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Di sebuah tenda pengungsian di Gaza,

 tinggal seorang anak bernama Fatimah.

 Setiap pagi, Fatimah selalu membantu ibunya.





Fatimah membantu ibunya membuat roti. 

Dia mencampur adonan, menepuk-nepuk roti

kecil dan memanggangnya di tungku sederhana

bersama ibunya. 

Hari itu, tepung mereka yang tersisa hanya

sedikit.





Saat roti hangat matang, ibunya

tersenyum dan berkata,

 “Alhamdulillah, kita masih bisa makan

dan berbagi.”





Fatimah dan ibunya membagikan roti hangat

buatan mereka kepada 

para tetangga yang tinggal di tenda-tenda

dekat mereka.

Kasih sayang terasa sangat besar diantara

mereka, meskipun roti yang dibagikan

hanyalah roti sederhana.





Di malam hari, sebelum tidur, Fatimah

berdoa sambil memeluk ibunya, 

“Ya Allah, terima kasih atas roti hari ini.

Semoga besok kami bisa berbagi lagi.” 





1.  Apa yang kamu rasakan setelah

mendengar/membaca cerita tentang

Fatimah? 

2.  Kalau kamu mendapat makanan walau

sedikit apa yang akan kamu ucapkan?  

3.  Apa yang bisa kita pelajari dari Fatimah?

Yuk, Kita Diskusi!




